Penyimpangan Prinsip Kesantunan Berbahasa Dalam Teks Pengumuman Karya Siswa Kelas VII MTs Ummul Qurok “Unggulan” Klego Tahun Ajaran 2016/2017 by Adhi Wibawa, Surya & , Drs. Andi Haris Prabawa, M.Hum.
i 
 
PENYIMPANGAN PRINSIP KESANTUNAN BERBAHASA DALAM TEKS 
PENGUMUMAN KARYA SISWA KELAS VII MTs UMMUL QUROK 




Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada Jurusan 




SURYA ADHI WIBAWA 
A310130027 
 
PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  







PENYIMPANGAN PRINSIP KESANTUNAN BERBAHASA DALAM TEKS 
PENGUMUMAN KARYA SISWA KELAS VII MTs UMMUL QUROK 
“UNGGULAN” KLEGO TAHUN AJARAN 2016/2017 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini meneliti teks pengumuman karya siswa kelas VII MTs Ummul 
Qurok “Unggulan” Klego. Penelitian ini mempunyai dua tujuan, (1) 
Mengidentifikasi bentuk-bentuk penyimpangan kesantunan berbahasa dalam teks 
pengumuman karya siswa kelas VII Mts Ummul Qurok “Unggulan” Klego. (2) 
Menjabarkan bentuk kesantunan yang benar terhadap penyimpangan kesantunan 
berbahasa dalam teks pengumuman karya siswa kelas VII Mts Ummul Qurok 
“Unggulan” Klego. Objek dalam penelitian ini yaitu penyimpangan kesantunan 
berbahasa pada teks pengumuman hasil karya siswa kelas VII. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif. Data penelitian ini berupa kata dan kalimat yang 
mengandung penyimpangan kesantunan berbahasa dalam teks pengumuman hasil 
karya siswa kelas VII Mts Ummul Qurok “Unggulan” Klego. Sumber data dalam 
penelitian ini diambil dari teks pengumuman karya siswa kelas VII Mts Ummul 
Qurok “Unggulan” Klego. Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak 
catat. Teknik analisis data menggunakan metode padan intralingual. Teknik 
keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa bentuk ketidaksantunan berbahasa dalam teks pengumuman 
karya siswa kelas VII Mts Ummul Qurok “Unggulan” Klego, meliputi skala kerugian 
dan keuntungan, skala keotoritasan, skala pilihan, skala ketidaklangsungan 
ditemukan satu hasil, skala jarak sosial tidak ditemukan sejumlah hasil. 
Ketidaksantunan berbahasa dalam teks pengumuman karya siswa ditinjau dari skala 
kerugian dan keuntungan ditemukan sembilan hasil, ditinjau dari skala keotoritasan 
ditemukan enam hasil, ditinjau dari skala pilihan ditemukan sembilan hasil, ditinjau 
dari skala ketidaklangsungan ditemukan satu hasil. 
Kata Kunci: Penyimpangan kesantunan berbahasa, Teks Pengumuman 
 
ABSTRACT 
This study examines the text of the announcement of the work of the seventh grade 
students of MTs Ummul Qurok "Superior" Klego. This study has two objectives, (1) 
Identify forms of deviation of language politeness in the text of the announcement of 
the work of grade VII Mts Ummul Qurok "Superior" Klego. (2) Describes the correct 
form of politeness towards the deviation of language modesty in the text of the 
announcement of the work of the seventh grade students of Ummul Qurok 
“Superior” Klego. The object of this research is the deviation of language politeness 
in the text of the announcement of the work of the students of class VII. The type of 
this research is qualitative research. This research data in the form of words and 
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sentences that contain deviation of language politeness in the text of the 
announcement of the work of students of class VII Mts Ummul Qurok "Superior" 
Klego. Sources of data in this study were taken from the text of the announcement of 
the work of class VII Mts Ummul Qurok "Superior" Klego. Techniques of data 
collection using the method refer to note. Data analysis technique using intralingual 
pad method. The technique of data validity in this research using triangulation 
technique. The results of this study indicate that the form of language dissonance in 
the text of the announcement of the work of class VII Mts Ummul Qurok "Superior" 
Klego, including the scale of losses and profits, the scale of kepotoritasan, the scale 
of choice, the scale of the discovery found one result, the scale of social distance not 
found some results. Language inconsistency in the text of the student's work 
announcement in terms of the scale of loss and profit found nine results, in terms of 
authoritarian scale found six results, viewed from the scale of choice found nine 
results, in view of the scale of the discovery found one result. 
Keyword: impoliteness, announcement text 
 
1. PENDAHULUAN  
 
Kebahasaan selalu berkembang dan memunculkan adanya ilmu bahasa yaitu 
mengenai bidang studi pragmatik. Pragmatik yaitu ilmu yang semakin banyak 
dikembangkan pada bidang kebahasaan sehingga banyak linguis yang membahas 
mengenai studi pragmatik. Leech dalam Rahardi (2010:48) menyatakan bahwa 
sintakisis, fonologi,dan semantik merupakan bagian dari tata bahasa atau gramatika, 
sedangkan pragmatik merupakan bagian dari penggunaan bahasa (languageuse). 
Bahasa Indonesia merupakan matapelajaran wajib yang dipelajari oleh semua 
sekolah. Salah satu Kompetensi Dasar yang diberlakukan pada kelas VII semester 1 
(Gasal) yaitu tentang  (4)  Mengungkapkan pikiran dan pengalaman dalam buku 
harian dan surat pribadi dengan Kompetensi Dasar (4.3) Menulis teks pengumuman 
dengan bahasa yang efektif, baik, dan benar. 
Salah satu indikator pencapaian kompetensi yang harus ditempuh siswa kelas 
VII yaitu Mampu menulis teks pengumuman dengan bahasa yang efektif. Siswa 
diharapkan dapat menulis teks pengumuman menggunakan bahasa yang baik, 
santun, serta sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia. 
Ada 2 tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian. Pertama yaitu 
mengidentifikasi bentuk-bentuk penyimpangan kesantunan berbahasa pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia dalam teks pengumuman, kedua menjabarkan 
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bentuk kesantunan yang benar terhadap penyimpangan kesantunan berbahasa pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia dalam teks pengumuman. 
Menurut Brown dan Levinson dalam (Prayitno, 2011:32) menyatakan bahwa 
Santun adalah apabila sebuah tuturan yang dikemukakan semakin berpagar, 
semakin tidak langsung, semakin meminimalkan paksaan, semakin menunjukkan 
pesimisme, semakin atau bercenderungan minta maaf kepada mitra tutur, maka 
tuturan tersebut akan semakin santun. 
Penelitian yang dilakukan oleh Muklis (2015) yaitu “Analisis dan 
Penyimpangan Prinsip Kesantunan pada Wacana Pojok Nuwun Sewu Solopos Edisi 
Oktober 2014”. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muklis (2015) ditemukan 
sebanyak 40 data. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Muklis (2015) dengan 
penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang penyimpangan prinsip kesantunan 
berbahasa. Selain memiliki persamaan, penelitian ini juga memiliki perbedaan yang 
terletak pada sumber data. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ariyani (2010) yang berjudul “Pelanggaran 
Prinsip Kesantunan dan Implikatur dalam Acara Opera Van Java di Trans 7: 
Sebuah Kajian Pragmatik”. Penelitian yang dilakukan Ariyani (2010) memiliki 
persamaan dengan penelitan ini yaitu sama-sama meneliti tentang penyimpangan 
prinsip kesantunan berbahasa. Perbedaan penelitian ini yaitu penelitian yang 
dilakukan Ariyani (2010) tidak hanya meneliti pelanggaran prinsip kesantunan 
tetapi juga meneliti  implikatur dalam acara Opera Van Java di Trans 7, sedangkan 
penelitian ini hanya meneliti tentang penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa 
pada teks pengumuman karya Peserta Didik MTs Ummul Qurok “Unggulan” Klego 
tahun ajaran 2016/2017. 
Zhu dan Bao (2010) melakukan penelitian yang berjudul “The Pragmatic 
Comparison of Chinese and Western “Politeness” in Cross-cultural 
Communication”. Theoretical research on “politeness” of China and western 
countries has explained the concept of “politeness” in Chinese and western 
cultures. This paper analyzes the similarities and differences of Chinese and 
western cultures from the aspects of connotation of “politeness”, its choice 
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preference and the way of expression and clarifies that only by correct use of 
politeness principles can people get the best effect of communication. 
 
Penelitian yang dilakukan Zhu dan Bao (2010) dengan penilitian ini memiliki 
persamaan. Persamaan tersebut terletak pada penelitian yang mengkaji prinsip 
kesopanan atau kesantunan bahasa. Adapun perbedaannya adalah penelitian 
tersebut membahas prinsip kesopanan bahasa dari China dan negara Barat. 
Setiawan (2011) melakukan penelitian yang berjudul “Realisasi 
Ketidaksantunan Berbahasa di Lingkungan Terminal Kartasura”. Persamaan 
penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2011) dengan penelitian ini yaitu sama-
sama meneliti tentang penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa. Perbedaan 
kedua penelitan ini yaitu pada sumber data.  
 Suzila dan Yusri (2012) mengkaji penelitian yang berjudul “Politeness: 
Adolescents in Disagreements”. Politeness is deemed vital in ensuring 
communication diplomacy. In unfolding adolescents’ oralstrategies in handling 
disagreement, three variables-social distance, formality of issue and power 
differences were comparatively analyzed between L1 and L2. Conveniently selected 
adolescents were asked to complete discourses. Although medium used may not 
show significant differences, these variables may suggest influences in how 
adolescents handle spoken disagreements. 
 
Penelitian yang dilakukan Suzila dan Yusri (2012) dengan penelitian ini 
memiliki persamaan. Persamaan tersebut adalah sama-sama mengkaji tentang 
kesopanan bahasa. Selain persamaan, terdapat perbedaan dalam kedua penelitian  
tersebut. Penelitian yang dilakukan Suzila dan Yusri membahas kesopanan 
berbahasa pada remaja dalam berkomunikasi, sedangkan penelitian ini membahas 
penyimpangan kesantunan berbahasa pada teks pengumuman siswa kelas VII MTs 
Ummul Qurok “Unggulan” Klego Tahun Ajaran 2016/2017. 
  Penelitian yang dilakukan Mislikhah (2014) berjudul "Politeness Speak". 
Research results are reflected in the manner of politeness communicate through 
sign language or verbal procedures. Procedures should speak in accordance with 
cultural norms that exist in society where life and the availability of a language to 
communicate. Factors causing the emergence of polite language is speaker 
criticized directly, encouraged a sense of emotion, protective of his opinion, 
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discredit the hearer in speaking and presenting the charges on the grounds of 
suspicion against the hearer. 
 
Penelitian yang dilakukan Mislikhah (2014) memiliki kesamaan dengan 
penelitian ini. Kesamaan kedua penelitian tersebut adalah membahas tentang 
kesantunan berbahasa. Penelitian yang dilakukan peneliti membahas kesantunan 
berbahasa yang terdapat dalam karangan Peserta Didik MTs Ummul Qurok 
“Unggulan” Klego tahun ajaran 2016/2017, sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh Mislikah (2014) membahas mengenai kesantunan berbahasa dan beberapa 
faktor penyebab ketidaksantunan. 
Murni dan Solin (2013) mengkaji penelitian yang berjudul “The Islamic 
Ideology of Indonesian Linguistic Politeness”. Persamaan penelitian yang 
dilakukan oleh Murni dan Solin (2013) dengan penelitian ini adalah sama-sama 
mengkaji tentang kesantunan. Sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan 
penelitian ini terletak pada objek kajian.  
Pageyasa (2016) mengkaji penelitian yang berjudul “Realization Principle of 
Politenes in Internet Discussion among Three Hindus of Indonesian Discussion 
Group”. This study aims to gain a deep understanding of the realization of the 
principle of politeness in internet discussion in three Indonesian Hindu discussion 
group. Realization of politeness principle consists of compliance and violations. 
The research paradigm was qualitative. The method used was the pragmatic 
content analysis and inductive procedures. The research data was in the form of 
quotations dialogue in internet discussion that contains the realization of the 
principles of politeness. The data was obtained from the written record dialog in 
Internet discussion in three Hindu Indonesia  group  discussions.  The  results  
showed  that  in  general  the  principle  of politeness tends to be obeyed. It means 
that those involved in internet discussion in three Indonesian Hindu discussion 
group were generally considered polite in speaking. Penelitian ini membahas 
tentang pemahaman yang mendalam tentang realisasi prinsip kesantunan berbahasa 
dalam diskusi internet dalam tiga kelompok diskusi Hindu Indonesia. 
Persamaan penelitian yang dilakukan Pageyasa (2016) sama-sama meneliti 
tentang kesantunan berbahasa. Perbedaan yaitu terletak pada data penelitian. 
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Penelitian ini membahas tentang skala kesantunan yang dikemukakan oleh 
Leech. Kelima macam skala pengukur kesantunan yang dikemukakan oleh Leech 
dalam Rahardi (2010:66-68) itu satu per satu dapat dijelaskan lebih lanjut pada 
bagian berikut. 
a) Optionalityscale atau skala pilihan, menunjuk kepada banyak atau sedikitnya 
pilihan (options) yang disampaikan penutur kepada mitra tutur di dalam 
kegiatan bertutur.  
b) Cos-benefitscale atau skala kerugian dan keuntungan, menunjuk kepada besar 
kecilnya kerugian dan keuntungan yang diakibatkan oleh sebuah tindak tutur 
pada sebuah penuturan.  
c) Authority scale atau skala keotoritasan menunjuk kepada hubungan status 
sosial antara penutur dan mitra tutur yang terlibat dalam pertuturan.  
d) Indirectness scale atau skala ketidaklangsungan menunjuk kepada peringkat 
langsung atau tidak langsungnya maksud sebuah tuturan.  
e) Social distance scale atau skala jarak sosial menunjuk kepada peringkat 
hubungan sosial antara penutur dan mitra tutur yang terlibat dalam sebuah 
penuturan. 
Sukardi (2003:16) mengemukakan bahwa Penyimpangan bahasa adalah suatu 
hal yang wajar dan selalu dialami oleh anak (siswa) dalam proses pemerolehan dan 
pembelajaran bahasa kedua. 
Pengumuman adalah informasi penting yang diberitahukan kepada masyarakat 
atau pendengarnya. Pengumuman juga merupakan cara untuk memberikan atau 
menginformasikan sesuatu hal kepada masyarakat luas. (Sumarmo: 2015). 
Pragmatik adalah telaah mengenai hubungan antara konteks dan bahasa yang 
tergramatisasikan atau disandikan dalam struktur bahasa. (Tarigan, 1986:33). 
Levinson (dalam Rahardi, 2010:48) mengidentifikasi bahwa pragmatik sebagai 
studi bahasa yang mempelajari relasi bahasa dengan konteksnya. Konteks yang 
dimaksud tergramatisasi dan terkondifikasi sehingga tidak mungkin dilepaskan dari 
struktur bahasanya.  
Pragmatik mengkaji maksud penutur dalam menuturkan sebuah satuan lingual 
tertentu pada sebuah bahasa. Karena yang dikaji di dalam pragmatik adalah makna, 
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dapat dikatakan bahwa pragmatik dalam banyak hal sejajar dengan semantik yang 
juga mengkaji tentang makna. Perbedaan antara keduanya adalah bahwa semantik 
mengkaji makna satuan lingual secara internal, sedangkan pragmatik mengkaji 
makna satuan lingual secara eksternal. Makna yang dikaji dalam semantik bersifat 
bebas konteks sedangkan makna yang dikaji dalam pragmatik bersifat terkait 




Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Objek dalam penelitian ini adalah penyimpangan kesantunan 
berbahasa dalam teks pengumuman karya siswa kelas VII. Sumber data penelitian 
ini diambil dari teks pengumuman karya siswa kelas VII MTs Ummul Qurok 
“Unggulan” Klego. Data dalam penelitian ini berupa kata dan kalimat yang 
mengandung penyimpangan kesantunan berbahasa pada teks pengumuman karya 
siswa kelas VII MTs Ummul Qurok “Unggulan” Klego tahun ajaran 2016/2017. 
Dalam penelitian ini instrument utamanya adalah peneliti sendiri, peneliti sebagai 
human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan 
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis 
data dan menafsirkan data. Seorang peneliti harus menyesuaikan diri dengan situasi 
dan kondisi lapangan untuk keberhasilan mengumpulkan data (Sugiyono, 2012: 
222). 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode 
simak catat. Peneliti melakukan penyimakan terhadap penggunaan bahasa pada teks 
pengumuan melalui bahasa yang dihasilkannya, kemudian data yang diperoleh 
dicatat (Sudaryanto, 2015:202) 
Pada penelitian ini keabsahan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi teknik. Menurut Sugiyono (2012:241) triangulasi diartikan sebagai 
teknik pengumpulan data yang bersifat penggabungan dari berbagai sumber data 
yang telah ada dan teknik pengumpulan data. Jika peneliti melakukan pengumpulan 
data dengan menggunakan teknik triangulasi, maka sebenarnya peneliti 
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mengumpulkan yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber 
data. Teknik triangulasi dibagi menjadi dua, yaitu triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Pertama yaitu triangulasi sumber, trianggulasi sumber adalah 
untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. 
Kedua yaitu triangulasi teknik, trianggulasi teknik yaitu teknik pengumpulan data 
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Teknis analisis 
data dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode padan “referensial” mengenai 
tulisan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bentuk ketidaksantunan berbahasa pada teks 
pengumuman hasil karya siswa kelas VII Mts Ummul Qurok “Unggulan” Klego 
Boyolali, Data yang ditemukan dalam penelitian ini berjumlah 26 data yang 
meliputi Cost-benefitscale atau skala kerugian dan keuntungan, Authorityscale atau 
skala keotoritasan, Optionalityscale atau skala pilihan, Indirecnessscale atau skala 
ketidaklangsungan, dan socialdistance atau skala jarak sosial. Ketidaksantunan 
berbahasa dalam teks pengumuman karya siswa kelas VII Mts Ummul Qurok 
“Unggulan” ditinjau dari Cost-benefit scale atau skala kerugian dan keuntungan 
ditemukan sembilan data, ketidaksantunan berbahasa dalam teks pengumuman 
karya siswa kelas VII Mts Ummul Qurok “Unggulan” ditinjau dari Authorityscale 
atau skala keotoritasan ditemukan enam data, ketidaksantunan berbahasa dalam 
teks pengumuman karya siswa kelas VII Mts Ummul Qurok “Unggulan” ditinjau 
dari Optionalityscale atau skala pilihan ditemukan sembilan data, ketidaksantunan 
berbahasa dalam teks pengumuman karya siswa  kelas VII Mts Ummul Qurok 
“Unggulan” ditinjau dari Indirecnessscale atau skala ketidaklangsungan ditemukan 
dua data. Adapun contoh bentuk skala kesantunan yang telah diklasifikasikan dan  
ditemukan oleh peneliti sebagai berikut. 
 
3.1 Skala Kerugian dan Keuntungan atau Cost-benefit scale  
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(1) “Diharapkan semua peserta membawa pakaian olahraga” (Niken Nila Sari) 
Tuturan tersebut termasuk dalam skala kerugian dan keuntungan karena 
menunjuk kepada besar kecilnya kerugian dan keuntungan yang diakibatkan oleh 
sebuah tindak tutur pada sebuah pertuturan. Semakin tuturan tersebut merugikan diri 
penutur (Pn), akan semakin dianggap santun lah tuturan itu. Namun, kalau dilhat 
dari pihak lawan tutur, tuturan itu dianggap tidak santun. Demikian sebaliknya, 
semakin tuturan itu menguntungkan diri penutur (Pn), akan semakin dianggap 
santunlah tuturan itu. Jika dilihat dari kacamata mitra tutur dapat dikatakan bahwa 
semakin menguntungkan diri mitra tutur (Mt), akan semakin dipandang tidak 
santunlah tuturan itu. Hal itu dapat dilihat dari penggalan kalimat (1) yaitu 
“Diharapkan semua “Diharapkan seluruh warga Desa Wonorejo membawa 
cangkul, ember dll.” (Fadila) 
Tuturan tersebut termasuk dalam skala kerugian dan keuntungan karena 
menunjuk kepada besar kecilnya kerugian dan keuntungan yang diakibatkan oleh 
sebuah tindak tutur pada sebuah pertuturan. Semakin tuturan tersebut merugikan diri 
penutur (Pn), akan semakin dianggap santun lah tuturan itu. Namun, kalau dilhat 
dari pihak lawan tutur, tuturan itu dianggap tidak santun. Sebaliknya, semakin 
tuturan itu menguntungkan diri penutur (Pn), akan semakin dianggap santunlah 
tuturan itu. Jika dilihat dari kacamata mitra tutur (Mt) dapat dikatakan bahwa 
semakin menguntungkan diri mitra tutur (Mt), akan semakin dipandang tidak 
santunlah tuturan itu. Hal itu dapat dilihat dari penggalan kalimat (1) yaitu 
“Diharapkan seluruh warga Desa Wonorejo membawa cangkul, ember dll.” 
(Fadila), hal itu menunjukkan bahwa penggalan kalimat tersebut merugikan mitra 
tutur dan menguntungkan diri sendiri. Hal itu dapat dilihat dari seluruh warga Desa 
Wonorejo membawa cangkul, ember dll. Demikian sebaliknya, semakin tuturan itu 
merugikan diri (Pn), si mitra tutur (Mt) akan dianggap semakin santunlah tuturan 
tersebut.  
Bentuk kesantunan yang benar terhadap penyimpangan kesantunan berbahasa 




(1a) Kepala Desa Wonorejo akan mengadakan kegiatan kerja bakti. Demi 
kelancaran kegiatan kerja bakti, maka warga Desa Wonorejo diharapkan membawa 
cangkul, ember dll, akan tetapi Kepala Desa Wonorejo juga sudah menyediakan 
peralatan kerja bakti seperti cangkul, ember dll yang dapat digunakan saat 
berlangsungnya kegiatan kerja bakti. 
 
3.2 Skala keotoritasan atau Authorityscale  
(1) “sekian” (Mushofa Wildan) 
Tuturan tersebut termasuk dalam skala keotoritasan karena menunjuk kepada 
hubungan status sosial antara penutur (Pn) dan mitra tutur (Mt) yang terlibat dalam 
penuturan. Semakin dekat jarak peringkat status sosial di antara keduanya yaitu 
penutur (Pn) dengan mitra tutur (Mt), akan cenderung berkuranglah peringkat 
kesantunan tuturan yang digunakan dalam bertutur. Hal itu ditunjukkan oleh 
penggalan kalimat (1) yaitu sekian.. 
Dari penggalan kalimat (1) ditunjukkan bahwa tuturan tersebut termasuk dalam 
skala keotoritasan karena tuturan tersebut tidak diikuti dengan ucapan terima kasih 
kepada pihak-pihak yang bersangkutan. Pengumuman tersebut tidak hanya dilihat 
oleh siswa-siswi akan tetapi juga dilihat oleh pihak sekolah yang lainnya sehingga 
bahasa yang digunakan harus santun. Demikian sebaliknya, semakin jauh jarak 
peringkat sosial (rankrating) antara penutur (Pn) dengan mitra tutur (Mt), tuturan 
yang digunakan akan cenderung menjadi semakin santun.  
Bentuk Kesantunan yang benar terhadap penyimpangan kesantunan berbahasa 
dalam teks pengumuman karya siswa kelas VII Mts Ummul Qurok “Unggulan” 
yaitu. 
(1a) Atas perhatian dan partisipasi dari semua pihak kami ucapkan terima 
kasih. 
(2) “sekian pengumuman dari saya” (Rosdiana Yuni) 
Tuturan tersebut termasuk dalam skala keotoritasan karena menunjuk kepada 
hubungan status sosial antara penutur (Pn) dan mitra tutur (Mt) yang terlibat dalam 
penuturan. Semakin dekat jarak peringkat status sosial di antara keduanya yaitu 
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penutur (Pn) dengan mitra tutur (Mt), cenderung berkuranglah peringkat kesantunan 
tuturan yang digunakan dalam bertutur. Hal itu ditunjukkan oleh penggalan kalimat 
(2) yaitu sekian pengumuman dari saya. 
Dari penggalan kalimat (2) ditunjukkan bahwa tuturan tersebut termasuk dalam 
skala keotoritasan karena tuturan tersebut tidak diikuti dengan ucapan terima kasih 
kepada pihak-pihak yang bersangkutan. Pengumuman tersebut tidak hanya dilihat 
oleh semua murid akan tetapi juga dilihat oleh pihak sekolah dan sehingga bahasa 
yang digunakan harus santun. Demikian sebaliknya, semakin jauh jarak peringkat 
sosial (rankrating) antara penutur (Pn) dengan mitra tutur (Mt), tuturan yang 
digunakan akan cenderung menjadi semakin santun.  
Bentuk kesantunan yang benar terhadap penyimpangan kesantunan berbahasa 
dalam teks pengumuman karya siswa kelas VII Mts Ummul Qurok “Unggulan” 
yaitu. 
(2a) Atas perhatian dan partisipasi dari semua pihak kami ucapkan terima kasih. 
 
3.3 Skala pilihan atau Optionalityscale  
(1) “semua santri pondok pesantren Ummul Qurok harus ikut lomba” (M. 
Taufikurrohman) 
Tuturan tersebut termasuk dalam skala pilihan karena menunjuk kepada banyak 
atau sedikitnya pilihan (options) yang disampaikan si penutur (Pn) kepada si mitra 
tutur (Mt) di dalam kegiatan bertutur. Apabila pertuturan itu sama sekali tidak 
memberikan kemungkinan memilih bagi si penutur  (Pn) dan si mitra tutur (Mt), 
tuturan tersebut akan dianggap tidak santun. Berkaitan dengan pemakaian tuturan 
imperatif itu menyajikan banyak pilihan tuturan akan menjadi semakin santunlah 
pemakaian tuturan imperatif. Hal itu ditunjukkan oleh penggalan kalimat (1) yaitu 
semua santri pondok pesantren Ummul Qurok harus ikut lomba. 
Dari penggalan kalimat (1) menunjukkan bahwa tuturan tersebut termasuk dalam 
skala pilihan karena mewajibkan atau mengharuskan semua santri pondok pesantren 
Ummul Qurok harus ikut lomba sehingga mau atau tidak semua siswa-siswi wajib 
mengikuti perlombaan sesuai pengumuman yang telah diedarkan. Demikian 
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sebaliknya, semakin pertuturan itu memungkinkan penutur (Pn) atau mitra tutur 
(Mt) menentukan pilihan yang banyak dan leluasa, akan dianggap semakin santunlah 
tuturan itu. Kesantunan yang benar terhadap penyimpangan kesantunan berbahasa 
dalam teks pengumuman karya siswa kelas VII MTs Ummul Qurok “Unggulan” 
yaitu. 
(1a) Dalam rangka memperingati Hari kemerdekaan Indonesia 17 Agustus, Pondok 
Pesantren Ummul Qurok akan mengadakan berbagai perlombaan. semua santri 
diharapkan dapat ikut serta dalam perlombaan dan ikut memeriahkan proses 
perlombaan. Atas perhatian dan kerjasama kami ucapkan sekian dan terima kasih. 
 
3.4 Skala ketidaklangsungan atau Indirecnessscale 
(1) “mohon partisipasi seluruh santriwan santriwati, sekian dan terima kasih 
terima kasih” (Fatimah) 
Tuturan tersebut termasuk dalam skala ketidaklangsungan menunjuk kepada 
peringkat langsung atau tidak langsungnya maksud sebuah tuturan. Semakin tuturan 
itu bersifat langsung akan dianggap semakin tidak santunlah tuturan itu. Demikian 
sebaliknya, semakin tidak langsung, maksud sebuah tuturan, akan dianggap semakin 
santunlah tuturan itu. Hal itu ditunjukkan oleh penggalan kalimat (1) yaitu mohon 
partisipasi seluruh santriwan santriwati, sekian dan terima kasih terima kasih. 
Dari penggalan kalimat (1) ditunjukkan bahwa tuturan tersebut bersifat langsung 
dari penutur (Pn) karena semua pihak yang ada di pondok pesantren baik santriwan-
santriwati (Mt) wajib mengikuti perlombaan yang diadakan oleh pihak pondok 
pesantren. Bentuk kesantunan yang benar terhadap penyimpangan kesantunan 
berbahasa dalam teks pengumuman karya siswa kelas VII MTs Ummul Qurok 
“Unggulan” yaitu. 
(1a) Dalam rangka memperingati Hari Kemerdekaan Indonesia, maka Pondok 
Pesantren Ummul Qurok akan mengadakan berbagai perlombaan Mohon 
partisipasi santriwan dan santriwati untuk memeriahkan kegiatan dengan mengikuti 






Hasil penelitian ini mendeskripsikan bentuk ketidaksantunan berbahasa yang 
digunakan siswa untuk membedakan bentuk ketidaksantunan berbahasa maupun 
kesantunana berbahasa. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk 
ketidaksantunan berbahasa pada teks pengumuman karya siswa kelas VII MTs 
Ummul Qurok “Unggulan” Klego terdapat 26 data yang diklasifikasikan menjadi 4 
skala kesantunan menurut Leech. 
 Ketidaksantunan berbahasa dalam teks pengumuman karya siswa kelas VII Mts 
Ummul Qurok “Unggulan” ditinjau dari Cost-benefit scale atau skala kerugian dan 
keuntungan ditemukan sembilan data, ketidaksantunan berbahasa dalam teks 
pengumuman karya siswa kelas VII Mts Ummul Qurok “Unggulan” ditinjau dari 
Authorityscale atau skala keotoritasan ditemukan enam data, ketidaksantunan 
berbahasa dalam teks pengumuman karya siswa kelas VII Mts Ummul Qurok 
“Unggulan” ditinjau dari Optionalityscale atau skala pilihan ditemukan sembilan 
data, ketidaksantunan berbahasa dalam teks pengumuman karya siswa  kelas VII 
Mts Ummul Qurok “Unggulan” ditinjau dari Indirecnessscale atau skala 
ketidaklangsungan ditemukan dua data. 
Teks pengumuman memang seharusnya disampaikan dengan bahasa yang jelas, 
padat, dan singkat, akan tetapi apabila ditinjau dari bidang pragmatik khususnya 
skala kesantunan, bentuk ketidaksantunan ditunjukkan dengan adanya penggunaan 
bahasa yang singkat.  
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